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Nama : Nabila Putri Rahmadandi
Program Studi : Pendidikan Kedokteran

Judul Tugas Akhir  : Hubungan Jumlah Mikronukleus Epitel Mukosa Bukal
dengan Umur dan Masa Bekerja pada Pekerja Fotokopi

Mikronukleus merupakan indikator dari ketidakstabilan kromosom akibat mutasi gen
yang terbentuk dari patahan kromosom tanpa sentromer yang dikenal sebagali
fragmen asentrik. Paparan mutagen dapat berasal dari luar tubuh individu.Faktor
internal meliputi umur dan jenis kelamin.Sedangkan faktor eksternal salah satunya
adalah pekerjaan.Pekerja fotokopi berisiko tinggi terpapar mutagen berupa
nanopartikel dan radiasi yang berasal dari mesin fotokopi sehingga menginduksi
pembentukan serta peningkatan jumlah mikronukleus.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Hubungan Jumlah Mikronukleus Epitel Mukosa Bukal dengan Umur dan
Masa Bekerja pada Pekerja Fotokopi.Penelitian ini menggunakan metode crossectional
dengan sampel penelitian berjumlah 32 orang yang didapatkan dengan caracluster
random sampling. Data penelitian diambil dengan melakukan usapan mukosa bukal pada
pekerja fotokopi dan mengamati sel hasil apusan di laboratorium Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang.Hasil uji korelatif spearman antara umur dan
jumlah mikronukleus didapat p-value 0,364 yang berarti tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara umur dengan jumlah mikronukleus. Sedangkan hasil uji spearman
antara masa bekerja dan jumlah mikronukleus didapatkan p-value 0,015 dengan r 0,427
yang berarti terdapat hubungan yang bermakna dengan keeratan hubungan sedang pada
masa bekerja dengan jumlah mikronukleus.

Kata kunci: Mikronukleus, umur, masa bekerja, pekerja fotokopi, mesin fotokopi
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Name : Nabila Putri Rahmadandi
Study Program : Medical Faculty

Title : The Relation of The Number of Buccal Mucosa Epithelium
Micronucleus with Age and Working Period in Photocopying Workers.

Micronucleus is an indicator of chromosomal instability due to gene mutations that are
formed from chromosomal faults without centromeres, known as eccentric fragments.
Exposure to mutagen can come from outside the body of an individual. Internal factors
include age and gender. While one of the external factors is work. Photocopying workers
are at high risk of exposure to mutagens in the form of nanoparticles and radiation
originating from photocopiers, thereby inducing the formation and increase in the
number of micronuclei. This study aims to determine the relationship of the number of
buccal mucosa epithelium with age and working period in photocopying workers. This
study uses a cross-sectional method with a sample of 32 people obtained by cluster
random sampling. The research data was taken by buccal mucosal sweeping on
photocopying workers and observing smears from cells in the laboratory of the Faculty of
Medicine, Muhammadiyah University, Palembang. Spearman correlative test results
between age and number of micronucleus obtained p-value 0.364 which means there is
no significant relationship between age and number of micronucleus. While the results of
the spearman test between years of service and the number of micronuclei obtained p-
value of 0.015 with r 0.427, which means that there is a significant relationship with the
closeness of the relationship being at work with the number of micronucleus.

Key words: Micronucleus, age, working period, photocopying workers, photocopier
machine
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini telah banyak penelitian mengenai mutasi genetik maupun kromosom pada
penyakit-penyakit seperti kanker, penyakit vaskular, keterlambatan pertumbuhan dan
perkembangan pediatri, serta penyakit pada organ tubuh lainnya. Seiring dengan
berkembangnya informasi mengenai mutasi genetik, berkembang pula berbagai kajian
pemeriksaan yang dapat mengidentifikasi mutasi genetik abnormal, mulai dari
pemeriksaan sederhana sampai dengan pemeriksaan yang kompleks. Salah satu
pemeriksaan sederhana yang dapat mengidentifikasi kerusakan genetik adalah
pemeriksaan mikronukleus.

Mikronukleus adalah inti di luar nukleus yang terbentuk dari patahan kromosom
tanpa sentromer yang dikenal sebagai fragmen asentrik. Mikronukleus merupakan
indikator dari ketidakstabilan kromosom akibat mutasi gen (Purnami et al, 2018). Mutasi
dapat terjadi dalam tingkat kromosom maupun tingkat gen, yang mana keduanya
disebabkan oleh paparan agen berbahaya penyebab mutasi gen (mutagen). Mutagen yang
bersifat toksik dan dapat menyebabkan mutasi gen berupa patahan kromosom disebut
dengan klastogen. Analisis kromosom sangat penting sebagai deteksi dini untuk
mengetahui akibat pajanan mutagen terhadap kemungkinan terjadinya kanker. Dengan
melakukan analisis kromosom maka beberapa yang efek merugikan bagi pada tubuh
manusia akibat paparan radiasi dapat segera terdeteksi(Saaid et al, 2014). Beberapa
faktor seperti paparan agen genotoksik, sitotoksik, karsinogen dan klastogen telah
terbukti menginduksi pembentukan serta peningkatan jumlah mikronukleus.

Faktor yang berasal dari dalam seperti umur dan jenis kelamin, menjadikan
seorang individu rentang terhadap paparan mutagen. Paparan mutagen tidak terlepas dari
kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah pekerjaan.Pekerjaan yang berisiko terpapar
agen genotoksik, sitotoksik, dan radiasi penyebab terbentuknya mikronukleus adalah
pekerja bengkel las, pekerjaan dengan paparan emulsi gas kendaraan, pekerja SPBU, dan
pekerja fotokopi (Dharma, 2012;Putri, 2013; Dewi & Wibisono, 2013). Sebagai
pengguna aktif dari mesin fotokopi, pekerja fotokopi berisiko tinggi terpapar berbagai
nanopartikel dan radiasi yang mampu menginduksi pembentukan serta peningkatan
jumlah mikronukleus.

Radiasi merupakan mutagen yang bersifat fisik dalam kehidupan sehari-hari, salah

satunya adalah mesin fotokopi yang memiliki pancaran radiasi nonpengion dan berbagai
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partikel yang dapat menginduksi kerusakan DNA. Penelitian pengaruh mesin fotokopi
dan printer terhadap pembentukan mikronukleus pada pekerja fotokopi telah banyak,
namun penelitian mikronukleus mukosa bukal pada pekerja fotokopi di Kota Palembang
belum pernah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai hubungan jumlah mikronukleus mukosa bukal dengan umur dan masa bekerja

pekerja fotokopi di Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan jumlah
mikronukleus epitel mukosa bukal dengan umur dan masa bekerja pada pekerja

fotokopi?”

1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengidentifikasi jumlah mikronukleus pada epitel mukosa bukal pada pekerja
fotokopi.
1.3.1. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi jumlah mikronukleus epitel mukosa bukal pekerja fotokopi
berdasarkan umur dan masa bekerja.
2. Menganalisis jumlah mikronukleus epitel mukosa bukal pada pekerja fotokopi
berdasarkan masa bekerja.
3. Menganalisis jumlah mikronukleus epitel mukosa bukal pada pekerja fotokopi

berdasarkan umur.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Dapat memberikan informasi mengenai efek paparan mutagen yang berasal dari

mesin fotokopi terhadap kesehatan terutama pada pekerja fotokopi.

2. Sebagai rujukan mengenai deteksi dini mutasi gen melalui pemeriksaan mikronukleus

pada epitel mukosa bukal

3. Dapat digunakan sebagai rujukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya.
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1.5. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Hasil Penelitian
Penelitian
Goud et al Genotoxicity Studi cross- 1. Peningkatan yang signifikan
(2004) evaluation of sectional (65,79%) pada rata-rata
individuals working persentase mikronukleus
with photocopying epitel bukal sel pada subjek
machines terpapar dibandingkan
kontrol
2. Peningkatan mikronukleus
limfosit darah yang
bermakna pada subyek yang
terpapar (76,92%) bila
dibandingkan dengan
kontrol
Wenczl et al Low Dose of UVB or  Studi Dosis UVA dengan radiasi 1-2
(2000) UVA Induce komparatif Gy , dapat menyebabkan
Chromosomal eksperimental ~ kerusakan genotoksik kultur

Aberrations in
Cultured Human Skin

fibroblas manusia

Cells
Javed and Ghani  Cytogenetic Damage  Studi Case- 1. Terdapat hubungan
(2015) in The Buccal Cells of  control dengan keeratan yang

Photocpying Workers
in Lahore, Pakistan

kuat antara kebiasaan
merokok dengan
kerusakan DNA pada
pekerja fotokopi (r = 0,6)

2. Durasi bekerja dengan
menyertakan masa
bekerja >10 tahun dan
<10 tahun menunjukkan
hasil signifikan dengan
kerusakan DNA
(p<0,001)
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